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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kepercayaan masyarakat terhadap bank dalam dunia perbankan sangatlah
penting dikarenakan kepercayaan masyarakat tersebut menjadi tolak ukur dari
keberhasilan kinerja serta kegiatan bank. Maka dari itu kegiatan bank tidak akan
berjalan dengan baik apabila tidak ada lagi kepercayaan dari masyarakat.

Menurut Purba K. (2019) Manajemen Perbankan Merupakan suatu limu
yang mempelajari segala kegiatan penyerapan atau pengumpulan dana, penyaluran
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yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan usaha swasta, badan usaha
milik negara, bahkan lembaga pemerintahan yang menyimpan dana — dana yang
dimilikinya.

Kesehatan merupakan hal yang paling penting dalam berbagai aspek
kehidupan manusia dan bisnis; lingkungan yang sehat akan meningkatkan motivasi
dan kemampuan untuk bekerja, selain meningkatkan kemampuan lainnya. Sama
seperti orang yang selalu dinilai kesehatannya untuk memastikan bahwa mereka

merawat klien mereka dengan baik. Bank yang tidak sehat membahayakan tidak



hanya diri mereka sendiri, tetapi juga pihak lain. Penilaian kesehatan bank sangat
penting karena bank mengelola dana masyarakat yang diberikan kepadanya. Pemilik
dana dapat menarik dana mereka kapan saja, dan bank harus dapat mengembalikan
dana tersebut jika ingin mempertahankan kepercayaan pelanggannya. Untuk menilai
kesehatan bank dari berbagai perspektif. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan
apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak
sehat. Bank yang sehat harus tetap sehat, sedangkan bank yang sakit harus segera
pulih. Dalam kapasitas mereka untuk mengawasi dan membina bank, bank Indonesia

dapat memberikan arahan tentang bagaimana bank tersebut harus beroperasi dan, jika

perlu, menghentikan operasinya.

elvajibannya iﬁbaik sesuanrs
% t 92 telah dip

Quality, Mianagement, Earning, dan Liquiaity). Analiisis ternadap faktor CAMEL
dilakukan melalui penilaian terhadap komponen berikut : Capital Adequacy Ratio
(CAR) untuk menilai faktor permodalan, Non Performing Aset (KAP) untuk menilai
faktor kualitas aktiva, Rasio Net Profit Margin (NPM) untuk menilai faktor
manajemen, Return On Aset (ROA) dan Beban operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) untuk menilai faktor rentabilitas, dan Loan to Deposit Ratio

(FDR) untuk menilai faktor likuiditas.



Dalam Analisis CAMEL dapat diketahui bahwa kriterian kesehatan suatu
bank yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Dari hal tersebut
nantinya,Bank akan dapat mengambil kebijakan yang berhubungan dengan kinerja
pada bank dimasa yang akan datang. Jika dari hasil penilaian bank dinyatakan sehat
maka bank tersebut harus mempertahankan tingkat kesehatannya dan jika hasilnya
bank dinyatakan tidak sehat maka harus meningkatkan tingkat kesehatnnya.

Sejak Kookmin Bank asal Korea Selatan membeli PT Bank KB Bukopin Tbhk
(BBKP), kantornya terus menyusut. Seiring penurunan kantor bank, jumlah
karyawan juga menurun. Tetapi hingga Desember 2020, jaringan Kantor Bukopin

masih mencapai 419 kantor. Dalam waktu dua setengah tahun, jumlah kantor telah
.1’3‘.' s

hiC

menurun 55,85%. Tidak hanyaske] menyusut, tetapi jumlah anjungan tunai
mandiri (ATM) juga besar 99% eafam waktu dua setengah tahun—dari

2020 menj di& Juni 2023. Hal ini sangat
kinerjaq)em bag;z‘/k ng pada gilirannya

memenga
memeng@eptihi tingw@sehatan lembaga keuan

850 unit pada

hadap Kinerja
s Pada PT Bank

menggunakan Analis ’ asset Vlanajemen, Earning, Liquidity)
pada PT Bank KB Bukopin Tbk?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesehatan Bank terhadap
kinerja keuangan PT Bank KB Bukopin Thk dengan menggunakan analisis CAMEL
(Capital, Asset, Manajement, Earning dan Liquidity) pada PT Bank KB Bukopin
Tbk.



1.4 Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan hasil penelitian tersebut
mempunyai manfaat yang dapat dirasakan bagi yang membutuhkannya. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi perusahaan (PT Bank KB Bukopin Thk): Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukkan untuk mengetahui Tingkat Kesehatan Bank tehadap
kinerja keuangan pada PT Bank KB Bukopin Thk dengan menggunakan metode
CAMEL.

2. Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti serta
mengasah dan melatih pola berpikir peneoliti untu mengembangkan
keterampilan berpikir kriis®an~08Reiapkannya pada penelitian ilmiah, sebagai
wadah pengaplj etah il tentang menganalisa laporan
keuangan ai Tin ghatan p -

3. Bagiemis (PQt) WE sz‘/d ini diharapkan dapat
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